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A.Latar Belakang

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk
menyeru dan mengajak seluruh umat untuk memeluk agama Islam. Kewagjiban
dakwah yaitu menyampaikan garan Islam kepada seluruh umat manusia
merupakan watak agama Islam yang dibawanya semenjak lahir.Banyak cara
yang bisa ditempuh dalam menggak orang untuk memeluk agama Islam. Di
samping sebagai masyarakat mayoritas, kita punya cukup banyak peluang dan
kesempatan untuk meninggikan syi’ar Islam.

Sebagal rahmat bagi seluruh alam, Islam dapat menjamin terwujudnya
kebahagiaan dan kesgahteraan umat manusia, bila mana garan Islam yang
mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT sesuai
fitrahnya selalu dapat berkembang dan meneruskan keturunannya untuk
mengelola bumi ini.Sedangkan anak merupakan amanat sekaligus karunia dari
Tuhan yang harus selau dijaga dan dipelihara dengan baik karena dalam diri
mereka melekat harkat, martabat dan hak-hak sebaga manusia yang harus
dijunjung tinggi. Dengan segala tanggung jawab yang menanti di masa depan
anak, diharapkan mampu menjadi generasi yang dapat mengembangkan dan
meneruskan cita-cita dan harapan orang tua. Untuk mewujudkan semua itu,

orang tua harus memberikan pendidikan yang layak pada anak-anaknya.



Melihat kenyataan yang ada pada sekarang ini dapat dilihat dari
banyaknya anak-anak yang masih belum atau tidak mendapat jaminan
pendidikan dan kesgjahteraan hidup mereka.Penyebab timbulnya keadaan
tersebut diantaranya karena ketiadaan biaya atau faktor kemiskinan.Dampak
yang paling sering terjadi adalah mereka menjadi anak-anak terlantar bahkan
menjadi anak jalanan yang pada akhirnya menimbulkan efek negatif baik
terhadap anak tersebut maupun terhadap masyarakat sekitarnya.

Demi tercapainya tujuan tersebut maka aktivitas-aktivitas dakwah harus
disusun dan direncanakan sedemikian rupa, baik yang berkenaan dengan
metode yang digunakan, materi yang disampaikan, subyek dakwah (da’i)
maupun obyek dakwah atau sasaran dakwah yang dituju terutama, jika
aktivitas dakwah tersebut dilakukan oleh kelompok atau organisasi. Dengan
kata lain, bahwa untuk dapat mencapai tujuan dakwah secara efektif dan efisien
diperlukan adanya mangjemen yang baik contohnya di Y ayasan Panti Asuhan
Y atim Muhammadiyah Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.

Panti Asuhan Muhammadiyah ini mulai dirintis pada tahun 1968 oleh HJ.
Najibatun Sowan. Awal berdirinya Panti Asuhan ini karena keprihatinannya
melihat kondisi anak-anak yang ada di daerah pedesaan yang secara ekonomi
maupun kehidupan sosialnya masih di bawah garis kemiskinan. Pada tahun
2007 menantu HJ. Nagjibatun Sowan mendirikan lembaga pendidikan yang

bertujuan untuk memelihara anak yatim dan menyantuni fakir miskin.

"Wawancara dengan Dahrizal selaku Pengasuh Panti, hari  Senin tanggal 27 April 2015,
pukul 09.45 wib



Karena lembaga ini memiliki tujuan untuk menyelamatkan akhlak anak-
anak yatim tersebut, maka sistem mangjemen yang ditetapkan memegang
peranan penting terhadap setiap program yang telah direncanakan sebelumnya,
oleh karena itu Panti Asuhan itu diberi nama Panti Asuhan Muhammadiyah,
dengan visi menjadikan Panti asuhan Muhammadiyah yang terbaik dan
berkualitas sumber daya manusianya.

Namun pada kenyataannya sistem mangemen Panti Asuhan yang
dibangun belum optimal, karena kegiatan dan pengawasan yang dilakukan
pihak manajemen Panti masih terdapat beberapa masalah dan dikatakan masih
belum maksimal dan seharusnya Panti Asuhan Muhammadiyahlah yang
dianggap sebagai sarana dakwah, namun masih terdapat beberapa kejanggalan
yaitu:%anak-anak sering terlambat sholat berjamaah, anak-anak sering terlambat
makan, anak-anak sering tidak ikut serta dalam kegiatan dakwah di mushollah,
Kultum setiap selesai sholat maghrib ada anak-anak yang tidak ikut, anak-anak
tidak membaca a-Qur’an

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba meneliti
permasalahan ini  dengan judul:“OPTIMALISASI PELAKSANAAN
MANAJEMEN PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH BANGKINANG

SEBAGAI SARANA DAKWAH”

“Wawancara dengan bapak Ardi selaku Kepala Panti, tanggal 27 April 2015 pukul 14.10
wib



B. Penegasan Istilah

1. Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi
optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan
efisien’

2. Mangiemen suatu tindakan perbuatan seseorang yang berhak menyuruh
orang lain mengerjakan sesuatu,”

3. Dakwahialah menyeru kepada manusia untuk berbuat baik danmenjauhi
yang buruk sebagai pangkal tolak kekuatan mengubah masyarakat dan
keadaan yang kurang baik kepada keadaan yang lebih baik sehingga
merupakan suatu pembinaan.®

4. Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Sebagai Sarana Dakwah

5. Muhammadiyah adalah organisasi Islam yang melaksanakan da’wah amar
ma’ruf nahi munkar dengan maksud dan tujuan menegakkan dan
menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat 1slam yang
sebenar-benarnya.

C. Rumusan Masalah
1. Identifikas Masalah
Untuk mempermudah dalam penelitian ini dan menghindari

kesalahaan dalam peneliti maka penulis membatasi permasalahan yang

% Poerdwadarminta, W.J.S.,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta,Balai Pustaka, 1991),
Hal, 753.

* Moehtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta:
Bhratara Karya Pustaka 1986), h. 9

®Rachmat |mampuro, Mengungkap Dakwah K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. MTs Hasyim
Asy’ari Kalipucang Wetan Welahan Jepara, Badan Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Walisongo:
Semarang, h. 4



dikgi dan penulis menemui beberapa masaah yang dapat dihadapi
diantaranya yaitu:
a. Bagaimanakah mangemen Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang
Kota sebagai sarana dakwah?
b. Kurangnya pengawasan yang dilakukan Panti Asuhan Muhammadiyah
Bangkinang Kota?
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diharapkan, Maka penulis
memberi batasan pada masalah : Optimalisas Pelaksanaan Manajemen
Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota Sebagai Sarana Dakwah.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut: bagaimana optimalisasi pelaksanaan
mangjemen Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota sebagai sarana
dakwah?.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penditian ini adalah:untuk mengetahui
optimalisasi pelaksanaan managjemen Panti Asuhan Muhammadiyah

Bangkinang Kota sebagai sarana Dakwah.



2. Kegunaan Penélitian

a. Secara Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang kajian
optimalisasi pelaksanaan manajemen Panti Asuhan Muhammadiyah
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan
dengan optimalisas pelaksanaan mangemen Panti  Asuhan

Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Berguna bagi pihak yang berkecimpung dalam lembaga pendidikan
pada umumnya, serta bagi penulis khususnya agar menyadari betapa
pentingnya optimalisasi pelaksanaan manajemen Panti Asuhan
Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.

Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi di perguruan tinggi
UIN Suska Riau untuk mencapai gelar sarjana S1, jurusan
Mangjemen Dakwah Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi.
Sebagal bahan evaluasi oleh pihak panti asuhan Muhammadiyah
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar dalam mengoptimalkan

manajemen panti asuhan.



E. Sistematika Penulisan
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